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RINGKASAN

MARNI. L211 02 010. Studi Biologi lkan Mujair (Qreochromis mossambicus
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Abdul Rahim Hade schagai Pembimbing Utama dan Budiman Yunus
schagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot, faktor
kondisi dan kebiasaan makan ikan mujair berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
Kepunaan hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dalam upaya
pengelolaan ikan Mujair.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2006 di daerah
pertambakan tradisional Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 8 kali
dengan interval waktu 7 hari Sampel yang digunakan adalah ikan Mujair
sebanyak 217 ekor yang diperoleh dengan menggunakan alat tangkap jala lempar.
Tkan sampel diukur panjang total dan bobotnya, diamati TKG dan dianalisa jenis
makanannya., Hubungan panjang-bobot dihitung dengan menggunakan rumus
umum Effendie (1997), penentuan faktor kondisi menurut Ricker (1975), dan
analisis kebiasaan makanan ditentukan dengan metode dan frekuensi kejadian
dengan menggunakan rumus Effendie {1979).

Hubungan panjang-bobot ikan Mujair baik jantan maupun betina pada
waktu pengamatan bulan pertama dan kedua menunjukkan pertumbuhhan
allometrik negatif.

Nilai faktor kondisi ikan betina lebih besar daripada ikan jantan. Milai
faktor kondisi yang diperoleh pada ikan betina pada bulan pertama dan kedua
cenderung meningkat dengan meningkatnya kematangan gonad ikan.

Persentase tinggi kelompok makanan vang paling dominan dimakan oleh
ikan mujair adalah Bacillariophyceae, selain itu juga memakan Desmidiaceae,

Cyanophyceae, Chlorophyceae, Crustacea, Rotatoria, dan Chrysomonadea.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumberdaya perairan Indonesia terutama yang berkenaan dengan sektor
perikanan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan bangsa,
khususnya ketahanan pangan nasional. Seiring dengan peningkatan pemenuhan
kebutuhan pangan khususnya protein hewani, maka tingkat konsumsi masyarakat
terhadap ikan sangat tinggi, sehingga dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan
protein hewani diperlukan upaya peningkatan produksi perikanan yang sekaligus
dapat memajukan scktor usaha perikanan, memperbaiki kehidupan masyarakat
khususnya nelayan dan petani ikan.

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu wilayah budidaya perikanan
(aqua culture) dan sebagian besar kegiatan budidaya perikanannya adalah usaha
perikanan tambak yang dikelola secara tradisional. Jenis organisme yang
umumnya dibudidayakan di tambak adalah bandeng (Chanos chanos), dan udang
windu (Penaeus monodon). Selain bandeng dan udang di tambak sering pula
didapat jenis ikan liar dapat masuk tanpa terkendali pada saat pemasukan air
melalui saringan pada pintu air berupa telur, larva atau anak-anak ikan. Jenis ikan
liar yang dominan tertangkap yaitu ikan mujair (Oreochromis mossambicus).

Ikan mujair (0. mossambicus) sebagai salah satu jenis ikan liar yang
dianggap dapat menurunkan produksi ikan dan udang yang dibudidayakan. Hal imi
disebabkan sifat ikan tersebut yang merupakan penyaing (kompetitor) terhadap
makanan bahkan predator terhadap ikan maupun udang yang dibudidayakan.

Selain bersaing dalam memperebutkan makanan juga merusak dasar tambak,
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sehingga alga yang tumbuh diatasnya dapat rusak dan mati, Darmono (1985
dalam MNadiarti, 1990).

Untuk dapat mengatasi masalah tersebut maka usaha yang harus dilakukan
adalah pembudidayaan ikan dengan baik sehingga dapat membantu mengurangi
akibat negative dari ikan lar ini. Untuk ini sangat diperlukan penguasaan
pengetahuan yang menunjang pembudidayaan ikan tersebut,

Salah satu aspek pengetahuan tersebut adalah mengetahui studi biologi
antara lain hubungan bobot panjang, faktor kondisi dan kebiasaan makan yang
sangat menunjang dalam upaya pengelolaan ikan mujair khususnya pada daerah
pertambakan. Dengan diketahuinya aspek biologi dari ikan liar ini, tentunya akan
lebih memudahkan untuk usaha budidaya dalam penyediaan benih usaha

pengelolaan tanpa mengganggu potensi.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot, faktor
kondisi dan kebiasaan makan jenis ikan yang dominan tertangkap di daerah
pertambakan, dalam hal ini adalah ikan mujair (O. mossambicus) berdasarkan
perbedaan jenis kelamin dan waktu pengamatan,

Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dalam
upaya pengelolaan dan pemanfaatan ikan liar di daerah pertambakan, baik di masa

sekarang maupun masa mendatang.



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Tambak

Tambak merupakan tempat pemeliharaan ikan di dekat pantai yang airnya
merupakan campuran air tawar dan air laut, atau dikenal sebapai air payau.
Menurut Schuster (1950 dalam Andy Omar, 1985), tambak adalah suatu kolam
vang Juas di tepi laut, dengan kedalaman berkisar antara 30 cm sampai 120 cm,
bentuknya seperti bujur sangkar atau empat persegi panjang, dan air dari laut atau
sungai masuk ke dalamnya melalui satu pintu air yang terbuat dari kayu atau
bambu. Sedangkan menurut Sjamsudin (1980 dalam Andy Omar, 1985), tambak
adalah kolam-kolam yang dibuat di dekat atau sepanjang pantai laut dengan
pematang-pematang atau tanggul sebagai batasnya, diperlengkapi dengan satu
pintu untuk pemasukan dan pengeluaran air, yang aimya merupakan campuran
antara air laut dan air tawar (dari sungai), dan yang digunakan untuk kepentingan
budidaya (pemeliharaan ikan).

Tambak tradisional adalah tambak yang dikelola secara tradisi yang turun-
temurun dengan jenis ikan yang dipelihara adalah ikan dengan padat penebaran 2
- 3 ekor/m® atau udang dengan padat penebaran 2 - 5 ekor/m’, menggunakan
pakan alami dengan lama pemeliharaan 4 - 5 bulan dengan irigasi dari air pasang
surut secara alami yang mempunyai satu pintu air masuk dan keluar (Peraturan

Pemerintah).
Schuster (1950 dalam Andy Omar, 1985) mengklasifikasikan tambak

berdasarkan kadar garamnya:



a. Tambak laut (tambak asin), yaitu tambak yang letaknya dekat dengan pantai
dan airnya asin. Pada musim kemarau kadar garamnya mencapai 46 per mil
dan pada musim penghujan 18 per mil.

b. Tambak payau, yaitu tambak yang letaknya agak jauh dari pantai. Aimya
merupakan campuran antara air laut dan air sungai. Kadar garamnya berkisar
anlara 14 per mil sampai 32 per mil.

¢. Tambak darat (tambak tawar), yaitu tambak yang terletak jauh dari pantai
sepanjang tahun aimya tawar, kecuali pada musim kemarau kadar garamnya

dapat mencapai 10 per mil.

Mengenal Hama Tambak

Hama di tambak dapat didefinisikan sebagai organisme yang ada di
tambak selain vang dibudidayakan yang dapat menyebabkan berkurangnya hasil
atau organisme yang dibudidayakan sesuai dengan yang direncanakan
(Sunaryanto, 1988). Dengan adanya hama di dalam tambak menyebabkan
produktifitas menurun karena adanya persaingan makanan dan oksigen oleh
hewan kompetitor, juga berkurangnya hewan yang dibudidayakan yang
diakibatkan oleh hama jenis predator, serta kerusakan tanggul atau papan penutup
pintu pemasukan air sehingga kedalaman air sulit untuk dipertahankan maupun
oleh gangguan lainnya (Sunaryanto dan Taslihan, 1988).

Berdasarkan sifatnya hama di tambak dapat dibedakan menjadi tiga jenis

golongan yaitu:
1. Predator (pemangsa) adalah suatu organisme vang hidup bebas dimana

organisme tersebut mendapatkan makanannya atau mangsanya



2. Kompetitor (penyaing) adalah organisme yang menyebabkan pertumbuha
nudang terhambat karena adanya persaingan makanan, baik berupa makanan
alami maupun makanan buatan, persaingan oksigen dan persaingan habitat
yang disebabkan kecepatan berkembang biak hewan penyaing.

3. Perusak adalah organisme yang dapat merusak di lingkungan tambak yang
dapat menyebabkan beberapa kerugian, diantaranya menyebabkan kerusakan
pada tanggul sehingga menimbulkan kebocoran dan kerusakan pada papan
penutup pintu pengaturan air.

Salah satu contoh hewan yang merupakan hama di tambak adalah ikan
mujair. Tkan mujair ini hidup di tambak sebagai penyaing baik dalam hal

makanan, ruangan maupun oksigen serta merusak dasar tambak

Sistematika Ikan Mujair

Menurut Trewavas (1980) sistematika ikan mujair (Oreochromis

mosambicus) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Class : Osteichthyes

Subclass : Teleostei

Order : Percomorphi

Suborder : Percoidea

Family : Chiclinidae

Genus . Oreochromis

Spesies : Oreochromis mosambicus (Peters, 1852)
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Morfologi Ikan Mujair

Vaas dan Hofstede (1952) mengemukakan bahwa sirip punggung ikan
mujair terdiri dari jari-jari keras XV - XVII dan jari-jari lemah 10 — 12. Sirip
dubur mempunyai jari-jari keras 11l dan jari-jari lemah 9 - 10. Sirip dada
mempunyai jari-jari lemah sebanyak 13 dan sirip perut mempunyai jaﬁrjﬂﬁ keras [
dan jari-jari lemah ada 5. Linea lateralis pada ikan mujair ada dua buah. Sisik
pada linea lateralis bagian depan ada 19 dan pada bagian belakang ada 13. Tapis
insang ikan mujair jumlahnya 14 — 19, kadang 20. Panjang badan ikan mujair 3
kali tinggi badannya umumnya berwama kelabu kehitaman terutama tergantung

a lingkungannya.
pada lingkunganny

Aspek Biologi

Ikan mujair mulai akan memijah sejak berumur tiga bulan dengan ukuran
panjang badan sekitar 8 em dengan membuat lubang atau cekungan di dasar
perairan dengan diameter 23 — 38 cm dan kedalaman berkisar antara 3 — 6 cm.
Lubang tersebut dijaga oleh induk jantan dan induk betina yang telah matang telur
segera memijah di cekungan tersebut dan segera dibuahi oleh induk jantan.
Setelah pembuahan selesai induk ikan betina segera mengumpulkan telurnya ke
dalam mulutnya untuk segera dierami. Telur akan menetas 3 — 5 hari, setelah
menetas larva diasuh oleh induknya selama kurang dua minggu. Setelah larva
telah menjadi anak ikan segera dilepas keluar mulut tetapi dalam mencari makan

masih diasuh oleh induk betina (Beraba dan Choir, 1996).



lkan mujair terutama memakan plankton, juga memakan semua jenis
tumbuhan dan pakan buatan yang berasal dari sayur-sayuran (omnivor). Pada saat
tidak ada tumbuh-tumbuhan ikan mujair akan memakan hewan (Bardach dkk,
1972). Selain terhadap pakan alami, semua jenis mujair juga responsif terhadap
pakan tambahan (Jouncey and Rosse dalam Rusmaedi, 1990). Ikan mujair
termasuk hama penyaing (kompetitor) yang dapat menyaingi udang dalam
kebutuhan makanan maupun oksigen dalam tambak (Tricahyo, 1995). Mujair
mempunyai pergerakan yang kurang agresif dibandingkan dengan sebagian besar
carnivor ciclidae tetapi mereka dapat menyerang dan menggigit sirip dari spesies
lain kebiasaan inilah yang tidak diinginkan jika ikan ini digunakan dalam

policultur,

Salehang (1991) mengatakan bahwa perkembangbiakan mujair sangat
mudah dan tidak mengenal musim serta tidak perlu dilakukan perlakvan-
perlakuan khusus. Tkan ini dapat tumbuh cepat dalam berbagai makanan alami
dan buatan, tahan hidup dengan kepadatan tinggi, tahan penyakit dan mampu
beradaptasi dalam kualitas air buruk (termasuk kondisi oksigen terlarut yang

rendah), perubahan pH serta salinitas yang relatif besar.

Hubungan Panjang-Bobot

Menurut Effendi (1997) bahwa hubungan panjang dan bobot ikan tidak
mengikuti hukum kubik (berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya), karena
bentuk dan panjang ikan berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan karena
adanya factor yang mempengaruhi pertumbuhannya, yaitu: (1) temperatur dan

kualitas air; (2) ukuran; (3) umur dan jenis ikan itu sendiri; (4) jumiah ikan-ikan



lain yang memanfaatkan sumber yang sama. Selain faktor-fakior tersebut diatas
pertumbuhan juga dipengaruhi oleh kematangan gonad ikan itu sendiri. Ikan
senantiasa tumbuh, maka panjang dan berat selalu berubah sehingga digunakan
transformasi logaritma yaitu Log W = a + b Log L, dimana W menunjukkan
bentuk pertumbuhan ikan. Hile (1963 dalam Effendie 1997) menyatakan bahwa
salah satu nilai yang dapat dilihat dari adanya hubungan panjang-bobot ikan
adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya. Apabila harga b = 3 maka dinamakan
isomefrik yang menunjukkan ikan tidak berubah bentuknya dan pertambahan
panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobotnya. Apabila b < 3 dinamakan
alometrik  negatif yang menunjukkan keadaan ikan wyang pipih dimana
pertambahan panjangnya lebih cepat dibanding pertambahan bobotnya. Kalau b >
3 dinamakan alometrik positif yang menunjukkan bahwa ikan itu montok,

pertambahan bobotnya lebih cepat dari pertambahan panjangnya.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan keadaan yang menyatakan kemontokan ikan
dengan angka dan nilai yang dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan dan
tingkat kematangan gonad (TKG) (Lagler, 1961). Faktor kondisi ini menunjukkan
keadaan ikan, baik dilihat dari segi kapasitas fisik untuk bertahan hidup maupun
untuk reproduksi. Dalam penggunaan secara komersil, faktor kondisi ikan dapat
membantu dalam menentukan kualitas dan kuantitas ikan yang ada atau tersedia.

Qeeara umum nilai faktor kondisi yang diperoleh cenderung meningkat
dengan semakin tingginya kematangan gonad ikan. Pada tingkat kematangan

gonad, gonad belum mengalami perkembangan. Meningkatnya kematangan gonad



akan meningkatkan bobot tubuh secara keseluruhan, dan hal ini menyebabkan
nilai faktor kondisi akan semakin bertambah pula (Andy Omar, 2003).

Faktor kondisi ikan sifatnya tidak tetap. Apabila dalam suatu perairan
terjadi perubahan yang mendadak dari kondisi ikan, maka dapat mempengaruhi
tkan tersebut. Bila kondisinya kurang baik mungkin disebabkan populasi ikan
terlalu  padat dan sebaliknya bila kondisinya baik kemungkinan terjadi
pengurangan populasi atau ketersediaan makanan di perairan cukup melimpah.
Effendi (1997) menyatakan bahwa apabila hubungan panjang dan bobot ikan tidak
mengikuti hukum kubik, maka digunakan faktor kondisi nisbih. Ditambahkan lagi
oleh Wearherley (1972 dalam Suparman, 2003) bahwa faktor kondisi nisbih
merupakan simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu dari bobot rata-

rata terhadap panjang pada umumnya, kelompok panjang atau bagian dari

populasi.

Kebiasaan Makanan

Kebiasaan makanan (food habtsf) menyangkut kualitas dan kuantitas
makanan yang dimakan oleh ikan. Makanan merupakan fungsi penting dalam
kehidupan suatu organisme dimana organisme dapat hidup tumbuh dan
berkembang biak karena adanya energi yang berasal dan makanannya (Nikolsky
1963). Sebagai komponen lingkungan, makanan merupakan faktor penentu dalam
jumlah populasi, pertumbuhan dan kondisi ikan di suatu perairan (Lagler, 1961).
Ditambahkan pula oleh Effendie {1997), bahwa makanan merupakan salah satu

faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan ikan. Kelimpahan makanan di
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dalam suatu perairan selalu berfluktuasi dan hal ini disebabkan oleh daur hidup,
iklim dan kondisi lingkungan,

Untuk kebiasaan makan ikan terdiri dari makanan utama yaitu makanan
yang biasa dimakan dalam jumlah besar. Sedangkan makanan pelengkap yaitu
makanan yang ditemukan di dalam saluran pencernaan dalam jumlah yang lebih
sedikit, dan makanan tambahan yaitu makanan yang terdapat didalam saluran
pencernaan dalam jumlah yang sedikit. Selain itu juga terdapat makanan
pengpanti yaitu makanan vang hanya dikonsumsi jika makanan utama tidak ada
(Nikolsky, 1963).

Berdasarkan makanannya ikan dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu
herbivor, kamivor dan omnivor. Untuk ikan herbivor umumnya dijumpai tapis
insang yang lembut dan dapat menyaring fitoplankton dari air, untuk ikan
karnivor mempunyai gigi untuk menyerap dan menahan atau merobek mangsa
dan ikan omnivor mempunyai sistim pencermnaan antara herbivor dan kamivor.
Namun di alam seringkali ditemukan tumpang tindih yang disebabkan oleh

keadaan habitat sekeliling tempat ikan itu hidup (Effendie, 1997).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 2006,
di daerah pertambakan Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten
Bulukumba Sulawesi Selatan (Gambar 1). Analisis sampel dilakukan di
Laboratorium Biologi Perikanan dan Manajemen Perikanan, Jurusan Perikanan,

Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu jaring lempar dengan mesh
sizenmya (mata jaring) 1 cm dan 4 cm, digunakan untuk pengambilan hewan
sampel, cool box untuk tempat menyimpan hewan sampel, mistar ukur untuk
mengukur panjang total tubuh hewan sampel, timbangan digital untuk menimbang
bobot tubuh hewan sampel, botol bekas rol film untuk menyimpan sampel
lambung ikan, mikroskop untuk mengamati dan menganalisa jenis makanan ikan,
pinset untuk mengambil saluran pencemaan ikan, serla papan preparat untuk
meletakkan ikan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan liar yang dominant
tertangkap sebagai ikan contoh, larutan formalin 10% untuk mengawetkan saluran

pencernaan ikan, kertas label untuk member tanda pada botol sampel ikan contoh,

dan akuades untuk mengencerkan isi saluran pencernaan ikan.

12



Metode Pengambilan sampel

Pengambilan ikan sampel diperoleh dengan menggunakan jaring lempar
yang dilakukan sekali seminggu selama 8 (delapan) minggu berturut-turut di area
tambak. Jumlah seluruh sample adalah 217 ekor. Lokasi pengambilan sampel
disajikan pada Gambar | dan peta lokasi dapat dilihat pada Lampiran 1.

Ikan sampel yang diperoleh langsung diukur panjang totalnya (total
lengilt) yang dimulai dari ujung terdepan bagian kepala sampai ujung sirip ekor
bagian belakang dengan menggunakan mistar ukur dengan ketelitian 0,1 cm.
pengukuran bobot ikan dengan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
0,01 gram. Penentuan jenis kelamin dan TKG ikan contoh dilakukan secara visual
yaitu dengan cara pembedahan dan diamati gonadnya berdasarkan metode Cassie
(Lampiran 2). Untuk analisis kebiasaan makanan digunakan metode frekuensi
kejadian dengan cara ikan sampel yang sudah dibedah diambil saluran
pencernaannya kemudian diawetkan dalam larutan formalin 10% dan selanjutnya
dianalisa jenis makanannya. Semua jenis organisme yang terdapat dalam alat

pencernaan dicatat kemudian dihitung dalam persen (Effendi, 1997).

Analisis Data

1, Hubungan Panjang- Bobot
Untuk mencari hubungan panjang bobot ikan mujair mengacu pada
persamaan yang dikemukakan oleh Hile (1936 dalam Effendie, 1997) W = al?

kemudian ditransformasikan kedalam bentuk logaritma, sehingga membentuk

persamaan garis lurus sebapai berikut :
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LogW=loga+hlogL
Keterangan : W = bobot ikan (g),

L = panjang total ikan (mm),
adanb = konstanta

Untuk menguji apakah b = 3 atau tidak, maka dilakukan uji-t, dengan
keterangan jika ;

b=3 : Pertumbuhan isometrik, yaitu jika pertambahan panjang sama
dengan pertambahan bobot.

b<3 : Pertumbuhan alometrik negatif, yaitu jika pertambahan panjang
lebih cepat daripada pertambahan bobot.

b>=3 : Pertumbuhan alometrik positif, yaitu jika pertambahan bobot
lebih cepat dari pertambahan panjang.

Untuk mengukur kekuatan hubungan panjang-bobot ikan Mujair
digunakan analisi korelasi (r). Nilai r berkisar anatara -1 dengan +I, bila r
mendekati -1 atau +1 hubungan kedua peubah tersebut kuat, bila r mendekati 0,
hubungan linier kedua peubah sangan lemah atau mungkin tidak ada sama sekali.
2. Faktor Kondisi

Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh bersifat alometrik, maka faktor
kondisi dihitung dengan menggunakan faktor kondisi relatif (faktor kondisi

allometrik) atau faktor kondisi nisbi (Ricker 1975) dengan rumus sebagai berikut:

Wh s Wh
PlL,= ;1? atau Pl, W'

Keterangan: PI, = faktor kondisi relatif,
Wh = bobot ikan (g), |
al.? = hubungan panjang -bobot ikan yang diperoleh,
W™ = bobot tubuh ikan dugaan (g).
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lika pertumbuhan ikan bersifat isometrik, maka faktor kondisi dihitung

dengan menggunakan rumus :  PJ, = i‘: x 10°

Keterangan: Wb = bobot ikan hasil (g), L = panjang rata-rata ikan (mm).
3. Kebiasaan Makanan (food habits)

Analisis kebiasaan makanan dilakukan dengan menggunakan metode
frekuensi kejadian, di mana pada metode ini semua individu organisme yang
terdapat di dalam alat pencernaan makanan dicatat, demikian juga alat pencernaan
yang kosong tetap dicatat. Organisme yang mengisi alat pencernaan dihitung
dalam persen (%) tanpa memasukkan data dari alat pencermaan yang kosong
(Effendi, 1997).

Adapun rumus frekuensi kejadian yang digunakan adalah :
FK = % x 100 %

Dimana :
FK = Frekuensi kejadian dalam %
N = Jumlah sampe]
n = Jumlah makanan yang dikonsumsi tiap sampel
Selanjutnya data yang ada dianalisis secara deskripuf dalam bentuk tabel

dan histogram yang diolah dengan menggunakan program Exel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Panjang — Bobot

Hubungan panjang-bobot ikan Mujair vang diperoleh dari 97 ekor jantan
dan 120 ekor betina dianalisis menurut Hile (1936) dalam Effendi (1979). Hasil
analisis hubungan panjang-bobot ikan Mujair dapat dilihat pada Tabel 1 Gambar

2, 3, 4, 5 dan Lampiran 5,6, 7dan 8.

Tabel 1. Hasil analisis panjang-bobot ikan mujair (Oreochromis mossambicus)
di areal tambak tradisional desa Mariorennu kecamatan Gantarang
kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan.

Waktu Parameter
Jenis n | Panjang | Bobot r Persamaan regresi
kelamin (mm) {er)
| Jantan | 44 | 65-153 | 11.68 - 0.7468 | @ = 0.02011016L "%
49.76
Betina | 61 | 75-156 | 13.04— | 0.7528 | @ = 0.01025505 %%
64.20
11 Jantan | 53 [ 89-162 | 1234— | 0.5726 | @ = (0.02086272 142
52.92
betima | 59 | 83-170 | 15.29- | 0.6345 | W =0.03572032%"%
66.48

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa ikan Mujair jantan memiliki kisaran
panjang total 65 - 162mm dan kisaran bobot 11.68 — 52.92gram, sedangkan ikan
Mujair betina yang diperoleh memiliki kisaran panjang total 75 — 170mm dan
kisaran bobot 13.04 — 66.48gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran
panjang total dan bobot ikan Mujair betina lebih besar dibandingkan ikan Mujair

jantan. Perbedaan nilai kisaran panjang dan bobot ikan tersebut dapat disebabkan

oleh pola pertumbuhan, persaingan makan, dan ketersediaan makanan yang

terdapat dalam perairan. Hal ini menurut Nikolsky (1963 dalam Herawati, 2003)

apabila dalam suatu perairan terdapat perbedaan ukuran dan jumlah dari salah satu
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HUBUNGAN PANIANG-BOBOT IKAN JANTAM BULAM I
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Gambar 2. Hubungan Panjang-Bobot lkan Mujair (Oreochromis mossambicus
Peters, 1852) Jantan pada Bulan Pertama di Areal Tambak
Tradisional, Desa Marorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan.

HUBUNGAN PANJANG-BOBOT IKAN BETINA BULANI
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ungan Panjang-Bobot Ikan Mujair (Lﬂreachrﬂmi-r muﬁﬂfﬂlﬁicm
e E-PZI;?S, 1852) Betina pada Bulan Pertama di Areal Tambak Tradisional,

Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba,
Sulawesi Selatan.
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Gambar 4. Hubungan Panjang-Bobot lkan Muair (Oreochromis mossambicus
Peters, 1852) Betina pada Bulan Kedua di Areal Tambak Tradisional,
Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba,
Sulawesi Selatan,

HUBLINGA N PARNJANG-BOBOT IHAN BETINA BULANI
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an Panjang-Bobot Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus
SRR [.Iliii:eurgglgﬂ} fantan pada Bulan Kedua di Areal Tambak Tradisional,

Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba,
Qulawesi Selatan.
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Jenis kelamin, dapat disebabkan oleh perbedaan pola pertumbuhan, perbedaan dan
ukuran pertama kali matang ponad,

Nilai hasil pengujian koefisien regresi (b) bulan pertama baik pada ikan
Mujair betina maupun jantan lebih kecil dari tiga (b<3) (Lampiran 5 dan 6).
Demikian pula nilai koefisien regresi pada bulan kedua, baik ikan Mujair jantan
maupun betina juga lebih kecil dari tiga (b<3). Tipe pertumbuhan yang demikian
disebut pertumbuhan alometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih cepat
dibandingkan pertambahan boboinya.

Hasil analisa koefisien korelasi (r) ikan jantan pada bulan pertama 0.7468
dan betina 0.7528 (Gambar 3, 4 dan Lampiran 10). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hubungan panjang-bobot ikan Mujair jantan dan betina pada waktu
pengamatan bulan pertama memiliki korelasi cukup, sedangkan korelasi panjang
bobot bulan kedua ikan jantan 0.5726, ini menunjukkan bahwa ikan jantan
memiliki nilai korelasi agak rendah dan betina 0.6345, nilai ini tergolong korelasi
cukup (Gambar 5, 6 dan Lampiran 10). Hal ini menurut Usman dan Akbar (1995)
bahwa apabila nilai koefisien korelasi 0.41-0.60 menunjukkan korelasi agak
rendah dan jika nilai koefisien korelasi 0.61-0.80 memiliki nilai korelasi cukup.

Untuk lebih jelasnya kekuatan hubungan korelasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisaran Nilai Koefisien korelasi (r}

Nilai koefisien korelasi (- atau +} Arti
0.01 —0.20 Korelasi sangat rendah
0.21 =040 Korelasi rendah
0.41 = 0.60 Korelasi agak rendah
0.61 —0.80 Korelasi cukup
0.81 - 0.99 Korelasi tinggi
1.00 Korelasi sangat tinggi

Sumber: Pengantar Statistik. Bumi Aksara, Jakarta



Faktor Kondisi

Berdasarkan persamaan regresi hubungan panjang-bobot ikan Mujair yang

diperoleh selama penelitian, nilai b yang diperoleh berbeda dengan tiga (Tabel 2),
sehingga digunakan rumus faktor kondisi alometrik. Nilai faktor kondisi ikan

Mujair dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Nilai faktor kondisi ikan mujair (Oreochromis mossambicus) berdasarkan
tingkat kematangan gonad.

TKG Jantan Betina

n | Kisasan | x s n Kisaran | X +5

Bulan pertama

I 2 | 0,5841-09460 | 0.7651£0256 | 4 | 0,3852-05456 0,4562+0,066

I | o | 0381809456 | 0,7640+0,196 | & | 0,4679-0,0684 | 0,7519+0,224

INT | 18 | 0,6812-0,3255 [ 0.9653+0,182 | 17 | 0,7154-0.5366 0,927340,211

v 10 | 0,7740-1,6265 | 1,2958+0,295 | 23 | 0.7600-1,4911 1.1097+0,199
vV 5 | 0,9675-13807 | 1.2175£0,209 | 9 1,1564-1,8963 1.4983+0,260
Bulan kedua
I 2 | 0,5270-0,5270 | 0,5270+0,000 1 0,4998 -

1l 6 | 03932-1,5171 | 1.0138+0,466 | 4 | 0.6750-0,8521 | 0,7599+0,0745

I | 14 | 0,6583-1,2743 | 0,9900£0,176 | 21 | 0.4355-1,1150 | 0,8569+0,2054

IV | 22 | 0,6462-1,6863 | 1,0613£0,245 | 22 | 0,7960-1,7988 | 1,0793+0.2711

v g | 0,8355-1,3182 | 1,1002£0,173 [ 11 | 0,8755-1,8934 | 1.4468+0.3547

-

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai rataan faktor kondisi relatif pada
pengamatan bulan pertama berkisar antara 0.3818 — 1.6265 pada ikan jantan dan
berkisar antara 0.3852 — 1.8963 pada ikan betina. Nilai kisaran faktor kondisi

relatif pada bulan kedua berkisar antara 0.3932 — 1.6863 pada ikan jantan dan

pada ikan betina berkisar antara 0.4355 - 1.8934.
Nilai faktor kondisi ikan jantan pada bulan pertama mengalami

peningkatan dan penurunan pada tingkat kematangan gonad V, sedangkan pada

bulan kedua ikan jantan pada tingkat kematangan gonad I dan II meningkat, dan

menurun pada kematangan gonad IIl. Hal ini mungkin disebabkan karena

sebagian besar energi digunakan untuk pertumbuhan gonad. Nilai faktor kondisi
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yang diperoleh pada ikan beting pada bulan pertama dan kedua cenderung
meningkat dengan meningkatnya kematangan gonad ikan (Tabel 3). Hal ini
menurut Effendie (1997) bahwa peningkatan nilai faktor kondisi terdapat pada
waktu ikan mengisi gonadnya dengan cell sex dan akan mencapai puncaknya
sebelum terjadi pemijahan,

Nilai faktor kondisi ikan Mujair betina vang diperoleh lebih tinggi
dibandingkan ikan Mujair jantan. Hal ini disebabkan oleh ukuran tubuh dan
tingkat kematangan gonad (TK.G) ikan tersebut, dimana ukuran tubuh ikan Mujair
betina relatif lebih besar dan ikan betina yang telah matang gonad relatif lebih
banyak dibandingkan ikan jantan sehingga mempengaruhi faktor kondisinya. Hal
ini sesual dengan pendapat Lagler (1961) dalam Herawaty (2003) bahwa nilai

faktor kondisi tergantung pada makanan, umur, spesies, jenis kelamin dan

kematangan gonad.

Kebiasaan Makanan

Berdasarkan hasil analisis jenis makanan ikan Mujair yang diperoleh,
memperlihatkan  kelompok makanan ikan Mujair berupa kelompok
Bacillariophyceae yang terdiri dari  Mifzschia, Synedra, Navicula, Eunotia,

Gyrosigma, Gomphonema, Fragilaria dan Pleurosigma, Kelompok Desmidiaceae

terdiri dari Closterium dan Gonatozygon, Kelompok Cyanophyceae terdiri dari

Spirulina, Phormidium, Calotrix, Anabaena dan Tetrapedia, Kelompok

Chlorophyceae terdiri dari Tefraspora dan Meugeotia, Kelompok Crustacea

berupa Copepoda, Kelompok Rotatoria terdiri dar Lecane dan Spathidium,

kel k Chrysomonadea berupa Ceratium. Hal ini juga menurut Redjeki (1987)
elompo
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bahwa makanan ikan mujair adalah jenis-jenis plankton (Bacillariophyceae,
Cyanophyceae dan Chlorophyceae),

Berdasarkan jumlah dan frekuensi kejadian tiap kelompok jenis makanan

ikan mujair, menunjukkan bahwa kelompok yang paling banyak dimakan adalah
kelompok Bacillariophyceae. Disamping itu juga didapatkan kelompok hewan
namun jumlah dan frekuensi kejadiannya relatif kecil dibanding kelompok
tumbuhan atau jasad renik. Hal ini menunjukkan bahwa ikan mujair di tambak
termasuk omnivora, namun jika dilihat dari jumlah dan frekuensi kejadian dapat
diduga bahwa makanan utama ikan mujair di tambak adalah Bacillariophyceae.
Jenis makanan ikan mujair disajikan pada Tabel 4,5 dan 6 Gambar 6 dan 7.

Tabel 4. Jenis Kelompok Makanan lkan Mujair (O .mossambicus) di Areal

Tambak Tradisional, Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.

Kelompok Makanan Jenis Makanan

Bacillariophyceae Nitzschia, Synedra, Navicula, Eunotia,

Gyrosigma, Gomphonema, Fragilaria,

Pleurosigma
Desmidiaceae Closterium, Gonatozygon
Cyanophyceae Spiruling,  Phormidium, Calotrix,

Anabaena, Tetrapedia

Tetraspora, Meugeolia

Chlorophyceae

Crustacea Copepoda
Rotatoria Lecane, Spathidium
Chrysomonadea Ceratium
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Tabel 5. Frekuensi kejadian makanan ika
periama  di areal tambak
Gantarang kabupaten Buluky

n mujair (. mossambicus) pada bulan
tradisional desa Mariorennu kecamatan
mba Sulawesi Selatan,

No | Kelompok Frekuensi Kejadian (%)
Makanan Waktu Pengambilan (Minggu)
. I Il I IV
1 Eaglllfttrfﬂphyceac 100 % 100% 98,26% 95,73%
2 | Desmidiaceae 19,66% 36,36% 45,22% 52,14%
3 | Chyanophyceae 9,40% 18,18% | 23.48% | 3590%
4 | Chlorophyceae 5.98% 13,64% 0,87% 3,42%
5 Cruslacea 17% 12,73% 3.48% 8.55%
6 Rotatoria - . - 16,24%
7 Chrysomonadea 13,67% 10,91% 24,35% 45,30%

Tabel 6. Frekuensi kejadian makanan ikan mujair (0. mossambicus) pada bulan
kedua di areal tambak tradisional desa Mariorennu kecamatan Gantarang
kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan.

pertama maupun bulan ke

100% sedangkan pada bulan

Bacillariophyceae ikan mujair juga memakan Desmidiaceae, Cyanophyceae,

Chlorophyceae, Crustacea, Rotatoria dan Chrysomenadea.

No | Kelompok Frekuensi Kejadian (%)

Makanan Waktu Pengambilan (Minggu)

| 11 1 v

1 Bacillariophyceae | 95,09% 90,18% 30,56% 79,49% |
2 | Desmidiaceae 42,16% - 4907% | 43,5%%
3 | Chyanophyceae 35.09% | 2143% | 2220% | 10,26%
4 Chlorophyceae 16,67% 25,89% 12.64% 6.84%
5 | Crustacea 14.71% | 40,18% | 16,67% 8.55%
6 | Rotatoria 22,55% 15,18% 19,44% 11,97%
7 Chrysomonadea 31,37% 47,32% 8,33% 4 27%

Berdasarken gambar 6 dan 7 terlihat bahwa organisme yang paling

dominan dimakan oleh ikan mujair adalah Bacillariophyceae baik pada bulan

dua dimana pada bulan pertama kisarannya 95,37% -

kedua yaitu 79.49% - 95,09%. Selain
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Bulan Pertama
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Gambar 6. Frekuensi kejadian makanan ikan mujair (0. Mossambicus) pada
bulan pertama di areal tambak tradisional desa Mariorennu,
kecamatan Gantarang kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan.

Bulan Kedua
4 00 % tr -
i
e : 1 [ Bacilariophyceae
£ 2] 1 B Desmidiaceas
& il | § O Chyanophyceae
s0%1] | CiChiorophyceae
a B Crustacea
ey | O Rotatoria
: sl g B Chrysomonadea
0% .—.
20%] [
10%1 [
TRaE

m
Waktu Pengamatan (Minggu)

ian makanan ikan mujair (O, Meossambicus) pada
| tambak tradisional desa Mariorennu kecamatan

Bulukumba Sulawesi Selatan.

Gambar 7. frekuensi kﬂjjid
bulan kedua di ared
Gantarang kabupaten
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Kualitas Air

Selama penclitian berlangsung, Kualitas air tambak yaita suhu dan salinitas
hampir seragam. Suhu perairan pagi hari berkisar antara 25 - 27 °C dan 27 - 29 °C
pada siang hari. Keadaaan ini masih dalam kisaran vang layak bagi kehidupan
ikan, dimana kisaran suhu untuk perkembangannya yaitu 22 - 30 °C, tetapi masih
dapat hidup pada suhu 15,5 °C dan pada suhu di bawah 15,5 °C ikan mujair tidak
aktif makan. Selanjuinva dikatakan bahwa ikan mujair tidak dapat hidup pada
suhu dibawah 12 °C dan suhu kematian adalah 10 °C (Bardach, 1962),

Kordi (1996) menjelaskan bahwa suhu sangat berpengarubh terhadap
kehidupan dan pertumbuhan ikan dan wdang, secara umum laju pertumbuhan
meningkat sejalan dengan kenaikan suhu sampai batas tertentu yang dapat
menekan kehidupan ikan dan bahkan menyebabkan kematian.

Salinitas air tambak berkisar 11 = 48 °/, pada kedalaman perairan 20 - 40
em. Keadaan ini juga masih layak bagi kehidupan ikan, udang serta pertumbuhan
klekap dan plankton. Tkan mujair merupakan salah satu jenis ikan euryhalin yang

dapat hidup pada kolam, sawah, waduk, danau dan air payau, dapat mentoleransi

salinitas berkisar antara 0 - 40 %,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesim pulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi biologi ikan Mujair di areal
tambak tradisional Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupalen
Bulukumba, Sulawesi Selatan,

# Hubungan panjang-bobot ikan Mujair jantan dan betina baik pada waktu

pengamatan bulan pertama maupun kedua manunjukkan pertumbuhan

alometrik negatif.

# Faktor kondisi ikan betina lebih besar daripada ikan jantan. Faktor kondisi
vang diperoleh pada ikan betina pada bulan pertama dan kedua cenderung
meningkat dengan meningkatnya kematangan gonad ikan.

¥ Jenis makanan yang dominan didapatkan dalam usus ikan mujair adalah
Bacillariophyceae, selain  itu  juga didapatkan  Desmidiaceae,

Cyanophyceae, Chlorophyceae, Crustacea, Rotatoria dan Chrysomonadea.

Saran

Perlu penclitian lebih lanjut mengenai studi biologi dari ikan mujair

sehingga diperoleh in formasi yang lebih lengkap mengenai ikan tersebut.

26



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi biologi ikan Mujair di areal

tambak tradisional Desa Mariorennu, Kecamatan Gantarang, Kabupaten

Bulukumba, Sulawesi Selatan.

» Hubungan panjang-bobot ikan Mujair jantan dan betina baik pada waktu

pengamatan bulan pertama maupun kedua manunjukkan pertumbuhan

alometrik negaiif.

¥ Faktor kondisi ikan betina lebih besar daripada ikan jantan. Faktor kondisi
yang diperoleh pada ikan betina pada bulan pertama dan kedua cenderung
meningkat dengan meningkatnya kematangan gonad ikan.

% Jenis makanan yang dominan didapatkan dalam usus ikan mujair adalah
Bacillariophyceae,  selain  itu juga didapatkan Desmidiaceae,

Cyanophyceae, Chlorophyceae, Crustacea, Rotatoria dan Chrysomonadea.

aran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai studi biologi dari ikan mujair

sehingga diperoleh :nformasi yang lebih lengkap mengenai ikan tersebut.
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(1956 dalam Andy Omar, 2004}

gkat kEma.Iangan gonad berdasarkan metode Cassie

Betina

Jantan

Owari seperti benang, Panjang sampai
kedepan rongga tubuh warng Jernih,
Permukaan licin

Testis seperti benang, lebih
pendek (terbatas) dan terlihat

ujungnya dirongga  tubuh.
— Warna jernih.
[I | Ukuran ovari lebih besar, Pewarnaan | Ukuran  testis  lobih  besar,

lebih gelap kekuning-kuningan. Telur
belum terlihat jelas dengan mata,

I

Pewarnaan putih seperti susu.
Bentuk lebih jelas dari Tk |

Ovari  berwarna  kuning,
morfologi  telur  mulai
butirnya dengan mata.

Secara
kelihatan

Permukaan  testis  tampak
bergerigi. Warna makin putih,
testis makin besar. Dalam
keadaan diawet mudah putus.

IV | Ovari makin besar, telur berwarna | Seperti pada Tk IlI, nampak
kuning, mudah dipisahkan. Butir | semakin jelas. Testis semakin
minyak tidak nampak, mengisi | pejal.
setengah sampai dua pertiga rongga
perut, usus terdesak.

V| Ovari berkerut, dinding tebal, butir | Testis bagian belakang kempis

telur sisa terdapat dekat pelepasan.
Banyak telur seperti pada Tk 11

dan dibagian dekat pelepasan
makin berisi.
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Lampiran 3. Hasil pengukuran

mossambicus) jantan dj

Panjang —bobot ikan mujair (Oreochromis
daerah pertambakan tradisional desa

g‘::;z::nnu Kecamatan Gantarang kabupaten Bulukumba Sulawesi
No | Panjang (mm) | Bobot {gr) | No | Pa njang (mm) | Bobot (gr)
I 65 11,68 31 120 27.95
2 147 49,66 32 137 37,05
3 133 37,12 13 120 26,8
4 92 31,56 14 120 27,51
5 122 28,94 35 121 48,97
B 153 46,82 36 153 28,93
7 125 29,15 37 123 26,09
8 138 42,2 38 120 25,18
9 130 30,92 39 125 30,59
10 123 29.6 40 120 28,03
11 124 20,51 41 123 27,03
12 144 33,53 42 126 27,65
13 125 23,68 43 108 22,68
14 124 20,84 44 102 17,87
15 120 78,65 45 130 39,75
16 151 33,48 46 132 33,69
17 105 19,52 47 134 41,27
18 115 18,92 48 118 26,22
19 132 39,73 49 116 34,72
20 130 33,69 50 133 52,92
91 134 41,27 51 148 39,04
- 118 26,22 57 131 30,04
e T
24 120 28,84
3473 55 116 16,54
ZE 23 ; 56 122 25,46
26 148 49,76
2004 | 57 146 37,64
2 i - 143 35,47
|28 153 ___3'_:————5 g 195 20,66
29 141 ___.__.—-jg":ﬂ_'_' 153 34.7
30 37 | 4055 1O
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Lampiran 3 (Lanjutan)

No | Panjang (mm) Bobot (gr) | No | Pan jang(mm) | Bobot (gr)
61 141 42,24 80 151 36,5
- el 28,84 81 143 28,76
63 LELL 33,73 82 133 25,05
64 138 33,62 83 115 16,54

| 65 137 37,34 84 149 39,99
66 136 38,44 85 151 39,18
67 138 4335 86 148 14,42
68 89 30,3 §7 122 25,46
69 118 26,22 88 149 33,57
70 103 27.03 89 139 33,16
71 120 12,34 90 120 28,84
T2 137 41.37 a1 118 26,22
73 146 37.5 92 153 34,7
74 122 25,46 93 132 28,24
75 113 15,24 94 138 35,62
76 149 38,44 95 136 18,44
7 146 38,61 96 145 26,18
78 125 20,28 97 136 33,73
79 162 47,61
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Lampiran 4, Hasil pengukuran

panja

maossambicus) betina

Mariorennu kecamatan Ga

Selatan.

ng

~bobot ikan mujair (Oreochromis
daerah pertambakan tradisional desa
ntarang kabupaten Bulukumba Sulawesi

I"';u Pa njaln;:: (mm) Rnh:;ggar} No | Panjang (mm) | Bobot (gr)
= = |5'29 i‘; 88 16,17
3 155 55’31 13 2 e
- 144 30,65
A 145 52,02 34 156 3641
7 Ll 3385 | 35 137 39,15
6 115 24,52 36 140 39,92
L i 1498 | 37 149 43,98
8 127 32,76 38 120 28,07
9 130 41,87 39 139 34,99
10 137 43,11 40 139 53,86
11 128 36,91 4] 142 39,86
12 77 1584 | 42 133 30,74
13 103 20,45 43 129 33,88
14 122 46,24 44 133 36,24
15 153 49,33 45 135 25,98
16 114 28,61 46 140 31,55
17 150 58,96 47 122 30,18
18 150 50,48 48 123 41,64
19 75 13,04 49 142 37,94
20 123 30,01 50 135 35,59
21 131 31,2 51 132 32,95
22 120 25,73 52 145 39,96
- 111 2437 53 142 39,09
52 e 2422 54 153 31,53
= = 26.26 55 123 51,16
% 120 28,65 _._55 130 29.93
= e %24 | 57 122 27,31
: s 53 122 35,34
= ]2 =% e | 117 21,92
- ] 39——~~——éﬁ"" o 115 27,88

30 12{}______1 Wl
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Lampiran 4 (lanjutan)

e ——

No | Panjang (m
i 5 IEEEI( i, R"':"::;Er} !;{;:. Panjalng (mm) | Bobot (gr)
I_ﬁ.-?. 119 27,95 97 Izi ;;;
63 131 35.48 5 =
T
65 122 -
A R i
67 154 5642 | 97 130 29,92
68 146 52,37 98 148 29.99
69 138 39,01 99 150 38.98
| 70 135 3443 | 100 145 33,04
71 126 29,86 101 149 33,66
72 127 23,7 102 166 26,79
73 122 35,34 103 131 21,96
74 133 25,76 104 160 53.87
75 140 28,79 105 146 28,81
76 161 51,37 106 83 25,81
77 140 28,01 107 15 15,29
78 150 37,29 108 136 17,34
79 150 38,98 109 137 33,32
80 161 62,76 10 116 33,73
81 164 66,48 11 170 43,35
82 135 18,49 112 140 29 17
83 165 64,02 113 94 17.55
84 164 61,02 114 115 24,33
85 162 63,16 115 140 35,64
%6 197 T 21,93 116 160 39,44
87 | a7 |7 90 34,7
o8 s — 1 3308 | 118 120 18,09
- 131_##;?*-'5“_5; 119 142 39,86
‘» = Mg—-——~£ L_'.E_D 133 30,74
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Lampiran 5. Hasil :
. mo;sar;iﬁ%:;w Panjang-bobot ikan mujair  (Oreochromis
pertambakan th;Pl'an pada bulan pertama 2006 di daerah
isional desa Mariorennu kecamatan Gantarang

kabupaten Bulukumba Sy awesi Selatan,
I"':u Pa n.lﬂgi (mm) Bﬂ::;}::ﬂgr] No | Panjang (mm) | Bobot (gr)
’ 23 116 22.76
2 147 49,66 24 120 28.84
N 3 133 37,12 25 133 34.73
4 92 31,56 26 T 45,96
: 122 2894 | 27 131 39,04
6 153 46,82 28 153 34,7
7 125 29,15 | 29 141 42,24
8 138 42,2 30 137 40,55
9 130 30,92 31 120 27,95
10 123 29,6 32 137 37,05
11 124 20,51 33 120 26,8
12 144 33,53 34 120 27,51
13 125 23,68 15 121 48,97
14 124 20,84 16 153 28,93
15 120 28,65 37 123 26,09
16 151 33,48 38 120 25,18
17 105 19,52 39 125 30,59
18 115 18,92 40 120 28,93
19 132 39,75 41 123 27.03
20 130 33,69 42 126 27,65
T N
2 | 118 | 2622 | % L :
S. deviasi  0,0642 0,1301
a = -1,6966
b = 11,5135
Sb = 02032
i = 73154
tiﬂ.nm'n = 2,02

sifat pertumbuhan = Allometrik
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Lampiran 6. H;zgsafn’&:;gu}iumﬂ Ipﬂﬂjﬂﬂg'tﬂhut ikan ml.ljﬂi]' {Drem:hmmfs
et ba.l:;:j{m?u-na Ipzda bulan pertama 2006 di daerah

1510Ma (5] M %
kabupaten Bulukumba Sulawes; gIeiannu KEpaatn, Cancany

atan.
Panjan .
N'ﬂ' ] ; SE [m m} Eﬂi}l]t (E.r} No Fﬂ_n] ang [m-“-.} Bobot {g r}
1 0 52,38 12 113 1872
2 13;5 15,29 33 143 3 {]:, T
: 25,32 34 156 16,41
4 145 52,02 15 37 TRE —
_5 130 33,85 6 140 9.9
|_6 115 24.52 17 140 43 98
7 100 14,98 IR 120 58.07
8 127 32,76 39 139 34,99
9 130 41,87 40 139 53,86
10 137 43.11 41 142 319,86
11 128 36,91 42 133 30,74
12 17 15,84 43 129 33,88
13 103 20,45 44 133 36,24
14 122 46,24 45 135 25,98
15 153 49,33 46 140 31,55
16 114 28.61 47 122 30,18
17 150 58,96 48 123 41,64
18 150 50,48 49 142 37.94
19 75 13,04 50 135 35,59 |
20 123 30.01 51 132 32,95
21 131 31,2 52 145 39.96
22 120 25.73 53 142 39,09
73 111 24.37 54 153 31,53
24 111 24,22 55 123 51,16
122 26,26 56 130 29,93
< ; 57 122 27,31
26 120 28,65
8 122 35,34
27 140 46,24 3
59 117 21,92
28 123 32
&0 115 27,88
29 139 40,3
61 110 18,47
30 120 64,2
31 g8 36,17 _
eat pertumbuhan = Allometrik
8. deviasi  0,0685 0,1519 siial pe
a = -1,9891
h = 1.669
sh = 00,1868
thit = TJEEE

toosssy = 2,00

36



Lampiran 7. Hasil pengukuran Panjang-

maossambicus) janian
pertambak ; i

kabupaten Buluky

an trad;

sional desa Mariorenny
mba Sulawes; Selatan,

bobot ikap

2006 di daerah

kecamatan Gantarang

[ No_|Panjang (mm) [ Bobot :
1 130 39 ?fsgr} [:; Panjang (mm) | Bobot (gr)
—- : 137 4137
2 132 33,69 33 146 175
3 ::: 41,27 14 1 7546
| 4 26,22 35 113 15,24
3 L 472 | 36 149 38,44
p 133 52,92 37 146 38,61
7 148 39,04 38 125 20,28
8 131 30,04 39 162 47,61
9 135 25,14 40 151 36,5
10 136 27,13 41 143 28,76
11 116 16,54 42 133 25,05
12 122 25,46 43 115 16,54
13 146 37,64 44 149 39,99
14 143 35,47 45 151 39,18
15 125 20,66 46 148 34,42
16 153 34,7 47 122 25,46
17 141 42,24 48 149 33,57
19 136 33,73 50 120 2B,54
51 118 26,22
20 138 35,62 e
21 137 37,34 52 133 :
244 53 132 28,24
2 136 38, R
23 138 43, 18.4
24 39 3 3 618
22 56 i <
25 118 EE__.——E, 136 33,73
26 103 27,03 | A
| 27 120 12,34
i o 5,1241
S.deviasi  0,0484 0, togsy = 201 _
a = -1,6806 sifat pertumbuhan = Allometrik
b = 14942
sb = (,2939
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Lampiran 8. Hasil pengukuran :
mossambicys) heliﬁ:m““ﬂ'bﬂhm

[ No | Panjang (mm) Bobstles TR
B 119 ﬁﬁj&%‘?—i‘ﬂiﬂ_;*ﬂ_lmm} Bobot (gr)
2 131 R R . M.
3 133 L 21,93
33,89 11 123 27
4 122 28,00 |34 = .3
5 149 38,62
3535 |35 132 39,15
6 154 56,42 36 130 29.92
7 146 5237 | 37 148 29,99
8 138 39,01 38 150 38.08
9 135 34,43 39 145 33,04
10 126 29,86 40 149 33,66
1 127 959 Py 166 26,79
12 122 35,34 42 131 21,96
13 133 25.76 43 160 53,87
14 140 28,79 44 146 28 81
15 161 51,37 45 83 25 81
16 140 28,01 46 115 15,29
17 150 37,29 47 | 136 37,34
18 150 38,98 48 137 33,32
19 161 62,76 49 116 33,73
0 164 66,48 50 170 43,35
2] 135 3849 | 51 1';4“ ﬁ;
22 5 64,02 52 !
23 124 61,02 | 53 115 24,43
24 162 63,16 5*; ;3 g;‘i
25 127 21,93 5 *
26 147 37,27 56 = 3334;.11
27 150 38,08 |57 :ig 39,86
28 131 30,05 58 = 30,74
29 149 48,86 3
30 142 37,7
S. deviasi 0,0624 0,1376
a = -1,4471
b = 1,3983
sh = 0,2217
Ehiy = ?,2230
lpos;sey = 2,00

sifat pertumbuhan = AllometriK
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perlambakan tradis; is mossambicus) di
Gantarang kabupaten Eu'“kUTn%Tl!‘.ul:\?:si Sﬁll:trE:}nrennu E':E'l&mitﬂn
pengamatan Bulan Pertamg L
Jantan
NO | Panjang Total (mm) | Bobot Tubuh (gr) | TkG | ws
i 102 17.87 1 FK
2 122 % 5t I 22,0525 | 0,5841
3 & i . 28,9166 | 0,9460
: 11,1502 | 0,3818
4 105 19,52 11 23,0415 |0,
p s = . : 0,6381
; 26,4428 | 0,6184
6 5t 26,8 1| 282022 08760
i 120 27,51 u | 282022 | 0,899
§ 120 28,84 Il 28,2022 | 0,9427
s 124 20,51 1l 296371 | 0,6704
10 126 27,65 Il 30,3636 | 0,9038
11 153 28,93 I1 40,7356 | 0,9456
12 108 22,68 11 24,0452 | 0,7414
13 116 22,76 1 26,7916 | 0,7440 |
14 118 26,22 1 27,4938 | 0,8571
15 120 25,18 Al 28,2022 | 0,8231
16 120 27,95 il 282022 | 0,9136
17 120 28,65 il 28,2022 | 0,9365
18 120 28,93 1 28,2022 | 0,9456
19 123 26,09 hil 29,2761 | 0,8528
20 123 27,03 I 29.2761 0,8835
21 124 20,84 il 206371 | 0,6812
P 195 29,15 111 29,9996 | 0,9528
30,59 [l 29,9996 (,9999
< 2 3473 1l 32,9528 | 1,1352
3 = 112 101 12,9528 | 1,2134
23 133 2% - | 344643 | 12111
L5 137 z}gs | 344643 | 1,3255
=1, 137 : T | 37,1642 | 1,0960
| 28 144 33,53 T | 40,7356 | 1,1343
L 29 T . a1 v 18,8640 | 10316
|30 92 31,30 v 28,5587 | 1,6007
31 121 __ﬂ_ﬂ_,.—‘if'—-—--g?—'“ v | 29,9996 | 0,7740
32 125 _L_EM
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Lampiran 9 (Lanjutan)

B Total

Panjang Total (mm —__-_-_H_'_'_'_'_“—'—'“*—‘—h
NO | m.!._a.._lm. (mm) | Bobot Tubyp (g7 LTKG | we [ wx
33 33,60 v | a
E o 08 318343 | 11012
| 34 — 39,04 V| 322057 [1.2761
15 132 — 39,75 IV 3.1.5?35 1’2993

147 49 T ’

16 66 v 38,3423 | 1.6273
37 143 49,76 V| 387377 [1,6265
38 151 33,48 Iv 39,9324 | 1,0944
39 153 46,82 v 40,7356 | 1.5304
40 123 29.6 v 292761 | 09675
41 130 30,92 v 31.8343 | 10107
42 134 41,27 v 33,3285 | 1,3490
43 138 422 Vv 34,8458 | 1,3794
44 141 42.24 v 35,9986 | 1,3807




[Lampran = {Lanjulan)
Betina

Panjang Total i~ R
01w ™| Bt T [ | T
— | W
7 84 52— | A To3m
| 3 100 '_'_'_‘]—_;i’—g-g—-—-—._._ I 16,6905 | 04516
4 110 _'——1—3'4—?——.*_._1 22,3276 | 10,4425
5 77 i5.84 I 26,1773 [ 0,5456
6 88 3617 L | 144345 104679
7 103 5 |]145 I 18,0380 | 1,0684
9 113 13122 Il 23,4567 | 0.604]
0 130 i 1| 290163 |06475
BT 131 = 1 34,5947 | 10,9999
= T 2 I [ 350399 [09216
£, 25,98 i 36,8438 | 0,7674
13 111 24.22 | 26,5757 |0,7154
14 11 2437 | 26,5757 |0,7198
15 115 24,52 | 28,1932 |0,7243
16 115 27,88 | 281932 |0,8235
17 120 28,07 I | 30,2686 II.'J,EETI
18 120 28,65 I | 30,2686 | 0,8463
19 122 26,26 m | 31,1153 ]0,7757
20 122 27,31 I | 31,1153 | 08067
21 122 30,18 Il | 31,1153 | 0,8915
22 123 30,01 | 31,5421 |0,8864
23 127 32,76 | 33,2726 | 09677
[ 94 | 128 36,91 111 33,7110 | 1,0902
25 130 20,93 I11 34,5947 | 0,8841
77 145 39,06 I 41,5106 [ 1,1803
2 11l 41,5106 | 1,5366
28 145 2L 4030 | 09313
29 153 315 Il 45,403 2
853 | 0,845]
28,61 v | 277 :
I3 114 57 V| 30,2686 10,7600
31 120 25*34 V| 31,1153 | 1,0439
[ 32 122 15’24 IV | 31,1153 | 13658
| 33 122 : V| 31,5421 |0,9452
(34 123 32 v T 34.1517 | 1,0007
35 129 3388 T 345047 |1,2368
|36 130 ALY T 354875 09733
37 132 3By [ 35.9373 [ 0,980
38 133 | 30I% 350373 | 1,0705
(39 33 3624 36,8438 | 10513
ETHE e | ________}_E._._-ﬁ?—-—-—-'—ﬁ.r_'_'_j?,'?ﬁgz 1,2734
| 41 | 57 | L ——
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Lampiran 9 (Lanjutan)

I_ND Panjang Tota] | -
Boh
5 f'l‘.;_’:;'l} __ | "t Tubuh (gr) | TRG | e FK
_-_-_-_-_‘_'_‘—-—-_._—-_
43 139 _‘—'—-—-—-—-—%?_._.___, IV 38,6837 | 1.0335
44 140 —h-———?]_ﬁ?___ IV | 38,6837 |1.1904
45 140 _'—'—-—3-9—.'9?_____ v 39,1493 | 0,9319
Py 130 . IV | 39,1493 |1,1792
= 7T — 96,24 IV_ | 39,1493 |7 3658
T T 37,94 IV_| 40,0871 |1.1207
- P 30,65 IV | 41,0339 [0.9053
= e 43,98 IV_| 43,4393 [1,2991 |
30,48 IV | 43,9269 |1.491]

51 153 4933 IV | 454030 |1.4571
52 156 36,41 IV | 46,8985 |1,0755
53 120 64,2 V_ | 30,2686 | 1,8963
24 123 41,64 v 31,5421 [1.2300
55 123 51,16 v 31,5421 [1,5112
56 137 39,15 V 37,7592 [ 1,1564
57 139 53,86 v 38,6837 | 1.5909
58 142 39,86 v 40,0871 | 1,1774
59 150 52,38 v 439269 | 1,5472
60 150 58,96 v 43,9269 | 1,7416

[ 61 155 55,32 V | 46,3978 | 1,6340

RATA-RATA 33,8548 |

42



Pengamatan Bulan Kedyg

Jantan
NO | Panjang Tm_'__'_‘_‘—'—-—-—-_._
] 115 {“L*—]]"'“'——i;ﬂ'kﬂ_(gﬂ_ﬁm W* | FK
2 116 ———-—-Tg—g__._ | 25,0078 I0.5270
3 113 _'_—'—-—-—E‘E—q._.___, I 1253536 | 05270
4 120 1253 Ll | 24,3802 | 04856
3 141 _45,’_ 1 26,6710 | 0.3932
6 148 —-34—"14 Il 33,9382 1,345:0_
7 148 39-;3 I | 36,4863 | 1,0968
§ = 2. 1| 36,4863 | 1,2440
5 5 3653] Il 41,7620 | 1,5171
= L 20 I | 17.0651 | 0.9655
= 5 mﬂﬂ I |21,2280 | 0.8613
= o 06 L | 28,3485 | 0,6583
5 5 39,75 L | 30,0594 | 1,2666
30,04 [l | 30,4055 | 0,9572
14 132 28.24 I | 30,7530 | 0,8999
15 135 25,14 I [ 31.8032 | 0,8011
16 136 37.13 1 | 32,1558 | 0,8645
17 139 33.16 1 | 33,2214 | 1,0566
18 143 28.76 1l | 34,6600 | 0,9164
19 149 33,57 Il | 36,8553 | 1,0697
20 149 39,99 Il | 36,8553 | 1,2743
21 151 36,5 1l | 37,5969 | 1,1631
39 153 34,7 TIT | 38,3434 | 1,1057
3 116 34.72 IV | 25,3536 | 1,1063
74 118 26,22 IV | 26,0096 | 0,8355
5% 190 28.84 IV | 26,6710 | 0,9190
36 120 28.84 IV | 26.6710 | 0,9190
57 192 25,46 IV | 27,3379 | 0.8113
= £73 35,46 IV | 27,3379 | 0,8113
o = 75.46 IV | 273379 | 0,8113
50 155 20,28 IV | 28,3485 | 0,6462
33.69 IV | 30,7530 ) 1,0735
=1 132 25,05 V| 31,1018 | 0,7982
32 133 ;
IV | 31,1018 | 1,6863
3 133 52,92
41,27 IV | 31,4518 | 1,3151
14 134 3844 IV_| 32,1558 | 1,2249
35 136 YT IV | 32.1558 | 1,2249
36 136 35.62 IV_| 32,8649 | 1.1350
37 138 L 30 IV | 32,8649 | 1,1350
I8 138 . 43*35 IV | 32,8649 | 1,3813
39 138 ________._.—-—-—ﬁ'ﬁ—'_'_ 1V | 34,6600 | 1,1302
40 |« Jr— 26’;3 [V | 353868 | 0,8342
41 145 _____._._._-—-—-—ﬁ'g'—'_'_ v | 35,7521 | 1,1949 |
42 146 555 | 1V [37.5969] 1,2485
43 A s aa
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Lampiran 9 (Lanjutan)

NO [ Panjang Tﬂmlm TKG] W+ | ¥K
j; :?g ———347 TV [Saaa 1105
e [} 26,22 V| 26,0096 | 0.8355
46 e . 26,22 V26,0096 | 0.8355
—— 2622 ]
47 136 33,73 V_ 1321558 | 1.0748
48 136 33.713 V_132,1558 | 1,0748
49 137 g 37.34 V_ 32,5097 | 1,1898 |
50 137 41,37 Y 32,5097 | 1,3182
51 146 37.64 V1357521 | 1.1994
57 146 38,61 V_|35,7521 | 1,2303
57 149 18 44 V | 36,8553 | 1,2249
RATA-RATA 31,3828 |




Lampiran 9 (Lanj utan)

Betina
Panjang Total | ———————
NO (mm) Bobot Tubuh () | TKG W FK
L 94 17,55
2 83 SeaT I 20,5109 | 0,4998
3 123 27‘ 3 11 17,2348 ﬂ,ﬂ?]ﬁi
4 127 237 1 29,8729 | 0,7775
; I 31,2401 | 0,6750
) 130 29,92 Il 32,2768
] 115 15,29 111 2'}'.] 0 Ca
7 118 s 1917 | 0,4355
2 = : T 27,1917 | 0,6929
38,09 I 28,8590 | 1,0848
Ed 122 38,62 ML | 29,5338 | 1,099
10 124 20,84 1 30,2130 | 0,5935
11 127 21,93 11 31,2401 | 0,6246
12 127 21,93 I 31,2401 | 0.6246
13 131 21,96 I 32,6245 | 0,6254
14 131 30,05 11 32,6245 | 08558
15 131 35,48 101 32,6245 | 1,0105
16 132 39,15 1 32,9733 | 1,1150
17 133 25,76 il 33,3231 | 0,7337
18 133 33,89 1 33,3231 | 0,9652
19 137 33,32 111 34,7328 | 0,9490
0 138 39,01 il 35,0879 | 1,1110
71 140 28.01 111 35,8010 | 0,7977
7 140 29.17 I11 35,8010 08308
23 147 37,27 111 38,3287 | 1,0615
24 149 33,66 I 39,0599 | 0,9586
73 150 37,29 111 39,4269 | 1,0620
% 26.79 1l 45,4300 | 0,7630
ED : 347 V| 19,3009 | 0.9883
£l 2 27 95 v 28,5233 | 0,7960
28 112 58.02 V| 29,5338 | 0,7980
29 122 3 5’ 24 vV 29,5338 | 1,0065
i 122 29.86 v | 30,8966 | 0,8504
31 126 34 rE v 34,0259 | 09806
12 135 35: 7 v 34,0259 | 1,0962
33 135 28,79 v 35,8010 | 0,8199
34 140 35151 v 358010 | 1,0145
35 140 i 3_; 7 v 16,5182 | 1,0737
16 142 e 13 [14 vV 37,6015 | 0,9410
37 sl =
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Lampiran  (Lanjutan)

Panj

NO JFnt:Ig"}Tﬂlal Bobot Tubuh (gr) | TKG W FK

| 38 146 28,81 IV | 37.9646 | 0.8205
39 148 29,99 v 38,6938 | 0.8541
40 149 40,86 v 39,0599 | 1,1637
41 149 4535 v 39,0599 | 1,.2916
42 150 38,08 v 39,4269 | 1,0845
43 150 38,08 v 39,4269 | 1,1102
44 150 38,98 IV 39.4260 | 1.1102
45 160 319,44 v 43,1506 | 1,1233
46 161 62,76 IV 43,5281 | 1,7874
47 162 63.16 v 43,9067 | 1,7988
48 170 43,35 IV 46,9681 | 1,2346
49 116 33,73 v 27.5229 | 0,9606
50 133 30,74 v 33,3231 | 0.8755
51 136 37,34 v 34,3788 | 1,0635
52 142 3986 V 36,5182 | 1.1352
53 146 52.37 v 37,9646 | 14915
54 154 56.42 v 40,9049 | 16069
55 160 53.87 V 43,1506 | 1.5342
56 161 51.37 v 43,5281 | 14630
57 164 61.02 V 44 6665 | 1,7379
58 164 66,48 Vv 44,6665 | 1,8934
59 165 64,02 V 450478 | 1.8233

i RATA-RATA 35,1121 |
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Lampiran % (Lanjutan)

Panjang Total

NO () Bobot Tubuh (ar) | TKG ws FK
38 146 28,81 IV | 37.9646 | 0.8205
39 148 29,99 v 38,6938 | 0,854
40 149 40,86 v 39,0599 | 1.1637
41 149 4535 v 39,0599 | 1,2916
42 150 38,08 IV 39,4269 | 1,0845
43 150 38,98 IV 39,4269 | 1,1102
|44 150 38,98 v 394269 | 1.1102
45 160 39.44 v 43,1506 | 1,1233
46 161 62,76 v 43,5281 | 1,7874
47 162 63.16 v 43,9067 | 1,798 |
43 170 43,35 IV 46,9681 | 1,2346
49 116 33,73 v 27,5229 | 0,9606
50 133 30,74 v 33,3231_| 0,8755
51 136 37,34 V 34,3788 | 1,0635
52 142 39,86 V 36,5182 | 1,1352
53 146 52.37 v 37.9646 | 14915
54 154 56.42 V 40,9049 | 1.6069
55 160 53,87 V 43,1506 | 1,5342
56 161 51,37 V 43,5281 | 14630
57 164 61,02 v 44 6665 | 1,7379
58 164 66,48 vV 44,6665 | 1,8934
50 165 64,02 Vv 45.0478 | 1.8233
RATA-RATA [ 351121
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